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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

PT Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin merupakan salah satu 

milik swasta yang berada di Kota Banjarmasin yang bergerak dibidang 

pendistribusian produk makanan dan minuman. Adapun macam-macam 

produk makanan dan minuman yang di distribusikan oleh perusahaan 

misalnya seperti minyak goreng, minuman, jely, sirup, cokelat, margarin, 

gula, tepung, dan sebagainya. 

Saat ini PT Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin memiliki 

karyawan sebanyak 48 orang yang diposisikan disebagian bidang. Untuk 

tetap menjaga kelancaran pendistribusian hingga sampai ke pelanggan, 

perusahaan memiliki beberapa sarana pergudangan yang cukup untuk 

menampung semua pasokan produk yang dikirim dari perusahaan 

pemasok. 

Jumlah sarana transportasi yang dimiliki oleh perusahaan sebagai 

sarana untuk pendistribusian produk makanan dan minuman adalah 

kurang lebih 8 unit. Kondisi tersebut sebenarnya belum mampu menopang 

kelancaran pendistribusian produk makanan dan minuman ke berbagai 

daerah, hal ini mengingat kategori produk yang di distribusikan oleh 

perusahaan merupakan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat dan juga 

mengingat wilayah jangkauan pendistribusian produk yang sudah 
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mencapai ke luar provinsi. Guna untuk terus meningkatkan kualitas 

pelayanan, maka perusahaan terus mencoba untuk melakukan 

penambahan jumlah armada transportasi , jumlah sarana pergudangan dan 

jumlah agen-agen besar. 

B. Hasil Penelitian 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 

menggunakan kuesioner melalui google from. Adapun metode 

pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Sampling Jenuh yang merupakan teknik penentu sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin yang berjumlah 

48 orang. Hasil pengumpulan data kuesioner yang berhasil dikembalikan 

dan layak untuk dianalisis dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 1 Pengumpulan Data Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang diterima kembali  48 100% 

Kuesioner yang tidak diterima kembali 0 0% 

Kuesioner yang tidak layak diolah data 0 0% 

Kuesioner yang disebar 48 100% 

 Sumber: Data diolah,2026 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kuesioner yang 

disebar kepada seluruh responden berjumlah 48 orang. Dari jumlah 

tersebut, seluruh kuesioner sebanyak 48 orang berhasil diterima kembali 
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dan layak untuk diolah data, sehingga presentase pengembalian kuesioner 

mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada kuesioner yang 

tidak kembali maupun yang tidak layak diolah dalam penelitian ini. 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia 

Berdasarkan usia responden dalam penelitian ini, dapat di 

klasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Usia 

  Sumber: Data Output SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden berada pada rentang usia 25-30 tahun sebanyak 24 orang 

atau sebesar 50,0%. Selanjutnya responden dengan usia 31-40 tahun 

sebanyak 19 orang 39,6%. Dan sisa responden untuk usia 41-50 

tahun sebanyak 5 orang atau 10,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar karyawan pada perusahaan tersebut berada pada usia 

produktif dan memiliki pengalaman kerja yang cukup baik. 

b. Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin responden dalam penelitian ini, 

dapat diklasifikansikan sebagai berikut 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25-30 tahun 24 50.0 50.0 50.0 

31-40 tahun 19 39.6 39.6 89.6 

41-50 tahun 5 10.4 10.4 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Jenis Kelamin 

  Sumber: Data Output SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, maka dalam penelitian ini 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Responden 

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 12 orang, sedangkan 

sisanya berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 36 orang. 

2. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Teknik pengujian yang digunakan peneliti untuk uji 

validitas adalah korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen 

Pearson). Analisis ini dengan cara mengkolerasikan masing-

masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan 

dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yng berkolerasi 

signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut 

mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin 

diungkap 𝛼 adalah valid. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan 

sig . 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasi 

signifikan terhadap skor total dinyatakan valid. Penelitian ini 

variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan, dan variabel 

independen yaitu Pengendalian Internal dan Gaya Kepemimpinan. 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 36 75.0 75.0 75.0 

Perempuan 12 25.0 25.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal (X1) 

Correlations 

 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 PengendalianInternal 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .239 .222 .184 -

.201 

.230 .378** .013 .500** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.102 .129 .210 .171 .115 .008 .932 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.239 1 .128 .194 .004 .213 -.047 .209 .467** 

Sig. (2-

tailed) 

.102 
 

.387 .188 .981 .147 .750 .154 .001 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.222 .128 1 .371** .235 .236 .341* .122 .658** 

Sig. (2-

tailed) 

.129 .387 
 

.010 .108 .106 .018 .409 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.184 .194 .371** 1 -

.031 

-.022 .207 .350* .570** 

Sig. (2-

tailed) 

.210 .188 .010 
 

.834 .884 .159 .015 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X1.5 Pearson 

Correlation 

-.201 .004 .235 -.031 1 .133 .032 .084 .331* 

Sig. (2-

tailed) 

.171 .981 .108 .834 
 

.369 .827 .572 .022 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.230 .213 .236 -.022 .133 1 .296* .001 .483** 

Sig. (2-

tailed) 

.115 .147 .106 .884 .369 
 

.041 .994 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.378** -.047 .341* .207 .032 .296* 1 .195 .575** 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .750 .018 .159 .827 .041 
 

.184 .000 
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N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.013 .209 .122 .350* .084 .001 .195 1 .490** 

Sig. (2-

tailed) 

.932 .154 .409 .015 .572 .994 .184 
 

.000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

PengendalianInternal Pearson 

Correlation 

.500** .467** .658** .570** .331* .483** .575** .490** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 .000 .022 .000 .000 .000 
 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Data Output SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat dilihat bahwa 

untuk setiap indikator dari variabel Pengendalian Internal (X1), 

yaitu:  

1. X1.1 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

2. X1.2 dengan nilai signifikan 0,001 (valid). 

3. X1.3 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

4. X1.4 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

5. X1.5 dengan nilai signifikan 0,022 (valid). 

6. X1.6 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

7. X1.7 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

8. X1.8 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

Disimpulkan bahwa hasil diatas memiliki nilai signifikan 

kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan valid dengan nilai 

Bivariate Pearson diatas 0,05. Untuk indikator yang tidak valid 
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akan dihilangkan atau tidak dimasukkan ke perhitungan pada saat 

uji reliabilitas. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 

Correlations 

 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X2.

5 

X2.

6 

X2.

7 

X2.

8 

GayaKepemimpi

nan 

X2.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .563

** 

.137 .209 .231 .318

* 

.178 .309

* 

.686** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .351 .154 .114 .028 .226 .033 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X2.2 Pearson 

Correlati

on 

.563

** 

1 .239 .398

** 

.196 .289

* 

.442

** 

.241 .764** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.102 .005 .181 .047 .002 .099 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X2.3 Pearson 

Correlati

on 

.137 .239 1 .275 .046 .247 .183 -

.122 

.428** 

Sig. (2-

tailed) 

.351 .102 
 

.059 .757 .091 .214 .407 .002 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X2.4 Pearson 

Correlati

on 

.209 .398

** 

.275 1 .063 .092 .241 .003 .518** 

Sig. (2-

tailed) 

.154 .005 .059 
 

.668 .535 .099 .982 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X2.5 Pearson 

Correlati

on 

.231 .196 .046 .063 1 .013 .272 .101 .429** 

Sig. (2-

tailed) 

.114 .181 .757 .668 
 

.931 .061 .495 .002 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
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X2.6 Pearson 

Correlati

on 

.318

* 

.289

* 

.247 .092 .013 1 .207 .452

** 

.587** 

Sig. (2-

tailed) 

.028 .047 .091 .535 .931 
 

.157 .001 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X2.7 Pearson 

Correlati

on 

.178 .442

** 

.183 .241 .272 .207 1 .099 .574** 

Sig. (2-

tailed) 

.226 .002 .214 .099 .061 .157 
 

.501 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

X2.8 Pearson 

Correlati

on 

.309

* 

.241 -

.122 

.003 .101 .452

** 

.099 1 .465** 

Sig. (2-

tailed) 

.033 .099 .407 .982 .495 .001 .501 
 

.001 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

GayaKepemimpi

nan 

Pearson 

Correlati

on 

.686

** 

.764

** 

.428

** 

.518

** 

.429

** 

.587

** 

.574

** 

.465

** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .002 .000 .002 .000 .000 .001 
 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Output SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, maka dapat dilihat 

bahwa setiap indikator variabel Gaya Kepemimpinan (X2), yaitu: 

1. X2.1 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

2. X2.2 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

3. X2.3 dengan nilai signifikan 0,002 (valid). 

4. X2.4 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

5. X2.5 dengan nilai signifikan 0,002 (valid). 
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6. X2.6 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

7. X2.7 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

8. X2.8 dengan nilai signifikan 0,001 (valid). 

Disimpulkan bahwa hasil diatas memiliki nilai signifikan 

kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan valid dengan nilai 

Bivariate Pearson diatas 0,05. Untuk indikator yang tidak valid 

akan dihilangkan atau tidak dimasukkan ke perhitungan pada saat 

uji reliabilitas. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 KinerjaKaryawan 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 -.085 .337* .141 .171 .180 .592** 

Sig. (2-tailed)  .563 .019 .340 .244 .221 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 

Y.2 Pearson 

Correlation 

-.085 1 -.024 -.131 .103 .290* .375** 

Sig. (2-tailed) .563  .874 .375 .484 .046 .009 

N 48 48 48 48 48 48 48 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.337* -.024 1 .373** .300* -.017 .718** 

Sig. (2-tailed) .019 .874  .009 .038 .911 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.141 -.131 .373** 1 -.297* -.245 .379** 

Sig. (2-tailed) .340 .375 .009  .040 .094 .008 

N 48 48 48 48 48 48 48 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.171 .103 .300* -.297* 1 .091 .414** 

Sig. (2-tailed) .244 .484 .038 .040  .537 .003 

N 48 48 48 48 48 48 48 
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Y.6 Pearson 

Correlation 

.180 .290* -.017 -.245 .091 1 .403** 

Sig. (2-tailed) .221 .046 .911 .094 .537  .005 

N 48 48 48 48 48 48 48 

KinerjaKaryawan Pearson 

Correlation 

.592** .375** .718** .379** .414** .403** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .000 .008 .003 .005  

N 48 48 48 48 48 48 48 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Output SPSS, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, maka dapat dilihat 

bahwa setiap indikator variabel Kinerja Karyawan (Y), yaitu: 

1. Y.1 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

2. Y.2 dengan nilai signifikan 0,009 (valid). 

3. Y.3 dengan nilai signifikan 0,000 (valid). 

4. Y.4 dengan nilai signifikan 0,008 (valid). 

5. Y.5 dengan nilai signifikan 0,003 (valid). 

6. Y.6 dengan nilai signifikan 0,005 (valid). 

Disimpulkan bahwa hasil diatas memiliki nilai signifikan 

kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan valid dengan nilai 

Bivariate Pearson diatas 0,05. Untuk indikator yang tidak valid 

akan dihilangkan atau tidak dimasukkan ke perhitungan pada saat 

uji reliabilitas. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel. Suatu instrumen 
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penelitian diindikasikan memiliki tingkat reabilitas memadai jika 

koefisien Alpha Cronbach (𝛼) > 0,60 maka kuesioner dinyatakan 

reliabel. Penelitian ini variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan, 

dan variabel independen yaitu Pengendalian Internal dan Gaya 

Kepemimpinan.  

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Pengendalian Internal (X1) 

 

 

 

   Sumber: Data Output SPSS,2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 

diatas, dapat dilihat bahwa Alpha Cronbach (𝛼) > 0,60 untuk 

variabel Pengendalian Internal yaitu 0,646. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pengendalian Internal memiliki nilai 

Alpha Cronbach (𝛼) > 0,60 dan dalam penelitian ini variabel 

Pengendalian Internal telah memenuhi kriteria reliabilitas. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Realibilitas Gaya Kepemimpinan (X2) 

 

 

 

Sumber: Data Output SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 

diatas, dapat dilihat bahwa Alpha Cronbach (𝛼) > 0,60 untuk 

variabel Gaya Kepemimpinan yaitu 0,703. Sehingga dapat 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.646 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.703 8 
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disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai 

Alpha Cronbach (𝛼) > 0,60 dan dalam penelitian ini variabel Gaya 

Kepemimpinan telah memenuhi kriteria reliabilitas. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reabilitas Kinerja Karyawan (Y2) 

 

 

 

Sumber: Data Output SPSS,2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 

diatas, dapat dilihat bahwa Alpha Cronbach (𝛼) > 0,60 untuk 

variabel Kinerja Karyawan yaitu 0,680. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai 

Alpha Cronbach (𝛼) > 0,60 dan dalam penelitian ini variabel 

Kinerja Karyawan telah memenuhi kriteria reliabilitas. 

1. Peìngujiaìn Aìsumsi Klaìsik 

a. Uji Normaìlitaìs 

Uji normaìlitaìs daìtaì daìpaìt dilaìkukaìn deìngaìn meìnggunaìkaìn 

Oneì Saìmpleì Kolmogorov Smirnov yaìitu deìngaìn keìteìntuaìn aìpaìbilaì 

nilaìi signifikaìn > 0,05 maìkaì daìtaì meìmiliki distribusi normaìl. 

Seìdaìngkaìn jikaì haìsil Oneì Saìmpleì Kolmogorov Smirnov 

meìnunjukkaìn nilaìi signifikaìn > 0,05 maìkaì daìtaì tidaìk meìmiliki 

distribusi normaìl. Peìneìlitiaìn ini meìnggunaìkaìn uji normaìlitaìs untuk 

meìngeìtaìhui aìpaìkaìh vaìriaìbeìl indeìpeìndeìn daìn deìpeìndeìn 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.680 6 
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meìmpunyaìi distribusi normaìl aìtaìu tidaìk. Uji normaìlitaìs 

diaìntaìraìnyaì daìpaìt dilihaìt daìri graìfik normaìl P-plot. Graìfik 

histograìm daìn uji Oneì Saìmpleì Kolmogorov Smirnov meìmiliki 

prograìm SPSS 26. Beìrikut haìsil uji normaìlitaìs deìngaìn graìfik P-

plot of reìgreìssion Staìndaìrizeìd Reìsiduaìl daìn meìnggunaìkaìn graìfik 

histograìm. 

Gambar 4. 1 Normal P-P Plot 

 
   Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

Beìrdaìsaìrkaìn gaìmbaìr diaìtaìs, uji normaìlitaìs teìrlihaìt 

meìnyeìbaìr diseìkitaìraìn gaìris diaìgonaìl daìn seìaìraìh deìngaìn gaìris 

teìrseìbut, waìlaìupun aìdaì seìdikit titik keì kiri daìn keì kaìnaìn naìmun 

modeìl reìgreìsi teìrseìbut maìsih laìyaìk digunaìkaìn untuk meìmpreìdiksi 

vaìriaìbeìl teìrkaìit beìrdaìsaìrkaìn maìsukaìn vaìriaìbeìl beìbaìsnyaì. 
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

 
  Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

Beìrdaìsaìrkaìn gaìmbaìr diaìtaìs, graìfik meìmpunyaìi kurvaì yaìng 

daìpaìt diaìnggaìp seìpeìrti beìntuk beìl aìtaìu lonceìng , maìkaì modeìl reìgreìsi 

daìlaìm peìneìlitiaìn ini daìpaìt dikaìtaìkaìn normaìl. Seìlaìnjutnyaì aìkaìn 

dilaìkukaìn uji normaìlitaìs meìnggunaìkaìn meìtodeì uji Oneì Saìmpleì 

Kolmogorov Smirnov. Daìtaì dinyaìtaìkaìn beìrdistribusi normaìl jikaì 

signifikaìn > 0,05 aìtaìu 5%. Meìtodeì uji Oneì Kolmogorov Smirnov 

dilaìkukaìn deìngaìn meìlihaìt nilaìi probaìbilitaìs signifikaìnsi. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

Oneì-Saìmpleì Kolmogorov-Smirnov Teìst 

 

Unstaìndaìrdizeìd 

Reìsiduaìl 

N 48 

Normaìl Paìraìmeìteìrsa
ì
,b Meìaìn .0000000 

Std. Deìviaìtion 1.33369755 

Most Eìxtreìmeì Diffeìreìnceìs Aìbsoluteì .093 

Positiveì .047 

Neìgaìtiveì -.093 

Teìst Staìtistic .093 

Aìsymp. Sig. (2-taìileìd) .200c,d 
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aì. Teìst distribution is Normaìl. 

b. Caìlculaìteìd from daìtaì. 

c. Lillieìfors Significaìnceì Correìction. 

d. This is aì loweìr bound of theì trueì significaìnceì. 

   Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

Beìrdaìsrkaìn gaìmbaìr diaìtaìs, meìnunjukkaìn baìhwaì saìmpeìl 

daìlaìm peìneìlitiaìn ini beìrjumlaìh 48 oraìng. Aìnaìlisis normaìlitaìs deìngaìn 

ini K-S dilaìkukaìn deìngaìn caìraì meìlihaìt nilaìi probaìbilitaìs 

signifikaìnsi. Suaìtu daìtaì dinyaìtaìkaìn beìrdistribusi normaìl aìpaìbilaì 

signifikaìnsi leìbih beìsaìr daìri 0,05 aìtaìu 5%. Beìrdaìsaìrkaìn gaìmbaìr 

diaìtaìs, daìpaìt dilihaìt beìsaìrnyaì Kolmogorov Smirnov paìdaì peìneìlitiaìn 

ini aìdaìlaìh 0,093 deìngaìn nilaìi signifikaìnsi 0,200 yaìng leìbih beìsaìr daìri 

0,05 seìhinggaì meìnunjukkaìn baìhwaì daìtaì teìlaìh meìmeìnuhi aìsumsi 

normaìlitaìs. 

b. Uji Multikolineìaìritaìs 

Uji multikolineìaìritaìs beìrtujuaìn untuk meìngeìtaìhui aìpaìkaìh 

maìsinh-maìsing vaìriaìbeìl beìbaìs beìrhubungaìn seìcaìraì Lineìaìr aìtaìu 

saìling beìrkoleìraìsi. Modeìl reìgreìsi yaìng baìik yaìitu keìtikaì tidaìk teìrjaìdi 

koreìlaìsi aìntaìr vaìriaìbeìl indeìpeìndeìn. Untuk meìndeìteìksi aìdaì aìtaìu 

tidaìknyaì multikolineìaìritaìs daìpaìt dilihaìt daìri nilaìi vaìriaìnceì inflaìtion 

faìktor (VIF) daìn toleìraìnceì. Suaìtu modeìl reìgreìsi yaìng beìbaìs 

multikolineìaìritaìs aìdaìlaìh yaìng meìmpunyaìi nilaìi VIF 0,1 jikaì nilaìi 

VIF > 10 daìn nilaìi toleìraìnceì > 0,1 maìkaì tidaìk teìrjaìdi 

multikolineìaìritaìs, naìmun seìbaìliknyaì jikaì nilaìi VIF > 10 daìn toraìnceì 

> 0,1 maìkaì teìrjaìdi multikolineìaìritaìs. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coeìfficieìntsa
ì 

Modeìl 

Unstaìndaìrdizeìd 

Coeìfficieìnts 
Staìndaìrdizeìd 
Coeìfficieìnts 

t Sig. 

Collineìaìrity Staìtistics 

B Std. Eìrror Beìtaì Toleìraìnceì VIF 

1 (Constaìnt) 5.467 2.484  2.201 .033   

Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl .431 .080 
.601 5.401 .000 .747 1.339 

Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn .158 .068 
.258 2.318 .025 .747 1.339 

aì. Deìpeìndeìnt Vaìriaìbleì: Kineìrjaì Kaìryaìwaìn 

Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2024 

Beìrdaìsaìrkaìn taìbeìl diaìtaìs, baìhwaì daìpaìt dilihaìt nilaìi VIF untuk 

vaìriaìbeìl Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl (X1) daìn Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn (X2) 

meìmiliki nilaìi yaìng saìmaì seìbeìsaìr 1,339 haìl teìrseìbut meìnunjukkaìn 

leìbih keìcil daìri 10. Seìdaìngkaìn nilaìi toleìraìnceì untuk  vaìriaìbeìl 

Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl (X1) daìn Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn (X2) meìmiliki 

nilaìi yaìng saìmaì seìbeìsaìr 0,747 haìl teìrseìbut meìnunjukkaìn leìbih beìsaìr 

daìri 0,1. Maìkaì daìpaìt disimpulkaìn tidaìk teìrdaìpaìt multikolineìaìritaìs 

aìntaìr vaìriaìbeìl deìpeìndeìn. 

c. Uji Heìteìroskeìdaìstisitaìs 

Uji heìteìroskeìdaìstisitaìs aìdaìlaìh uji aìsumsi klaìsik yaìng 

beìrtujuaìn untuk meìnguji peìrbeìdaìaìn vaìriaìnceì daìri reìsiduaìl daìri saìtu 

peìngaìmaìtaìn keì peìngaìmaìtaìn yaìng laìin. Peìngaìmaìtaìn yaìng teìtaìp 

diseìbut Homoskeìdaìstisitaìs seìdaìngkaìn peìngaìmaìtaìn yaìng beìrbeìdaì 

diseìbut Heìteìroskeìdaìstisitaìs daìn modeìl reìgreìsi yaìng baìik aìdaìlaìh 

keìtikaì suaìtu peìngaìmaìtaìn teìrjaìdi homoskeìdaìstisitaìs daìn tidaìk teìrjaìdi 

heìteìroskeìdaìstisitaìs. 



64 

 

 
 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 

 
  Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

 

Beìrdaìsaìrkaìn gaìmbaìr diaìtaìs, teìrlihaìt titik-titik meìnyeìbaìr 

seìcaìraì aìcaìk seìrtaì meìnyeìbaìr baìik diaìtaìs maìupun dibaìwaìh aìngkaì 0 

paìdaì sumbu Y. Daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì modeìl reìgreìsi ini tidaìk 

teìrjaìdi geìjaìlaì heìteìroskeìdaìstisitaìs. 

2. Peìngujiaìn Hipoteìsis 

a. Aìnaìlisis Reìgreìsi Lineìaìr Beìrgaìndaì 

Reìgreìsi lineìaìr beìrgaìndaì aìdaìlaìh suaìtu modeìl reìgreìsi yaìng 

meìlibaìtkaìn vaìriaìbeìl indeìpeìndeìn leìbih daìri saìtu. Daìlaìm aìnaìlisis 

reìgreìsi lineìaìr beìrgaìndaì aìkaìn dikeìtaìhui aìraìh seìrtaì beìraìpaì beìsaìr 

peìngaìruh vaìriaìbeìl indeìpeìndeìn teìrhaìdaìp vaìriaìbeìl deìpeìndeìn. Rumus 

daìri reìgreìsi lineìaìr beìrgaìndaì aìdaìlaìh seìbaìgaìi beìrikut: 

  𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽1𝑥2 + 𝑒 

Keìteìraìngaìn: 

Y = Kineìrjaì Kaìryaìwaìn PT Leìstaìri Sukseìs Maìndiri Baìnjaìrmaìsin. 



65 

 

 
 

X1 = Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl. 

X2 = Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn. 

𝛼 = Konstaìntaì. 

𝛽 = Koeìfisieìn reìgreìsi maìsing-maìsing vaìriaìbeìl. 

𝑒 = Eìrror  aìtaìu Reìsiduaìl. 

Tabel 4. 12 Hasil Analisis Regresi Linear 

Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

Beìrdaìsaìrkaìn haìsil nilaìi koeìfisieìnsi reìgreìsi lineìaìr diaìtaìs, daìpaìt 

dikaìtaìkaìn baìhwaì haìsil rumus reìgreìsi lineìaìr yaìitu: 

Y= 5.467 + 0,431(X1) + 0,158(X2) +eì 

Yaìng meìmiliki aìrti: 

1. Nilaìi koeìfisieìn reìgreìsi untuk vaìribeìl Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl (X1) 

seìbeìsaìr 0,431. Nilaìi ini meìnunjukkaìn baìhwaì seìtiaìp keìnaìikaìn 1 saìtuaìn 

vaìriaìbeìl Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl, maìkaì Kineìrjaì Kaìryaìwaìn PT Leìstaìri 

Sukseìs Maìndiri Baìnjaìrmaìsin aìkaìn meìngaìlaìmi keìnaìikaìn seìbeìsaìr 0,431. 

Coeìfficieìntsaì 

Modeìl Unstaìndaìrdizeìd Coeìfficieìnts Staìndaìrdizeìd Coeìfficieìnts 
t Sig. 

B Std. Eìrror Beìtaì 

1 (Constaìnt) 5.467 2.484 
 

2.201 .033 

Peìngeìndaìliaìn 

Inteìrnaìl 

.431 .080 .601 5.401 .000 

Gaìyaì 

Keìpeìmimpinaìn 

.158 .068 .258 2.318 .025 

aì. Deìpeìndeìnt Vaìriaìbleì: Kineìrjaì Kaìryaìwaìn 
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2. Nilaìi koeìfisieìn reìgreìsi ntuk vaìriaìbeìl Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn (X2) 

seìbeìsaìr 0,158. Nilaìi ini meìnunjukkaìn baìhwaì seìtiaìp keìnaìikaìn 1 saìtuaìn 

vaìriaìbeìl Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn, maìkaì Kineìrjaì Kaìryaìwaìn PT Leìstaìri 

Sukseìs Maìndiri Baìnjaìrmaìsin aìkaìn meìngaìlaìmi keìnaìikaìn seìbeìsaìr 0,158. 

b. Uji Hipoteìsis (T) 

Uji T beìrtujuaìn untuk meìnunjukkaìn seìbeìraìpaì beìsaìr peìngaìruh 

suaìtu vaìriaìbeìl beìbaìs aìtaìu indeìpeìndeìn seìcaìraì individuaìl teìrhaìdaìp 

vaìriaìbeìl teìrikaìt aìtaìu deìpeìndeìn. Deìngaìn daìsaìr peìngaìmbilaìn 

keìputusaìn meìnggunaìkaìn aìngkaì probaìbilitaìs signifikaìnsi, yaìitu: 

1. Aìpaìbilaì probaìbilitaìs signifikaìsi < 0,05 maìkaì Ho ditolaìk daìn 

Haì diteìrimaì. 

2. Aìpaìbilaì probaìbilitaìs signifikaìnsi > 0,05 maìkaì Ho diteìrimaì daìn 

Haì ditolaìk. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis (T) 

Coeìfficieìntsa
ì 

Modeìl 

Unstaìndaìrdizeìd 

Coeìfficieìnts 

Staìndaìrdizeìd 

Coeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Eìrror Beìtaì 

1 (Constaìnt) 5.467 2.484  2.201 .033 

Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl .431 .080 .601 5.401 .000 

Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn .158 .068 .258 2.318 .025 

aì. Deìpeìndeìnt Vaìriaìbleì: Kineìrjaì Kaìryaìwaìn 

Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

1. Nilaìi signifikaìnsi vaìriaìbeìl Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl (X1) dipeìroleìh 

seìbeìsaìr 0,000 dimaìnaì nilaìi teìrseìbut leìbih keìcil daìri nilaìi 

signifikaìnsi yaìng diteìtaìpkaìn yaìitu 0,05 (0,000 < 0,05) yaìng 

beìraìrti baìhwaì Hipoteìsis H1 diteìrimaì. Beìrdaìsaìrkaìn haìsil teìrseìbut 
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daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì vaìriaìbeìl Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl  

beìrpeìngaìruh positif daìn signifikaìnsi teìrhaìdaìp Kineìrjaì Kaìryaìwaìn 

PT Leìstaìri Sukseìs Maìndiri Baìnjaìrmaìsin. Aìrtinyaì, seìmaìkin baìik 

daìn meìmaìdaìi peìneìraìpaìn sisteìm peìngeìndaìliaìn inteìrnaìl 

dipeìrusaìhaìaìn, maìkaì aìkaìn seìmaìkin meìningkaìt pulaì kineìrjaì 

kaìryaìwaìnnyaì. Seìbaìliknyaì, jikaì peìngeìndaìliaìn inteìrnaìl kuraìng 

diteìraìpkaìn deìngaìn baìik, maìkaì kineìrjaì kaìryaìwaìn  ceìndeìrung 

meìnurun.  

2. Nilaìi signifikaìnsi vaìriaìbeìl Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn (X2) dipeìroleìh  

seìbeìsaìr 0,025 dimaìnaì nilaìi teìrseìbut leìbih keìcil daìri nilaìi 

signifikaìnsi yaìng diteìtaìpkaìn yaìitu 0,05 (0,025 < 0,05) yaìng 

beìraìrti baìhwaì Hipoteìsis H2 diteìrimaì. Beìrdaìsaìrkaìn haìsil teìrseìbut 

daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì vaìriaìbeìl Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn 

beìrpeìngaìruh positif daìn signifikaìnsi teìrhaìdaìp Kineìrjaì Kaìryaìwaìn 

PT Leìstaìri Sukseìs Maìndiri Baìnjaìrmaìsin. Seìmaìkin teìpaìt daìn 

seìsuaìi gaìyaì keìpeìmimpinaìn yaìng diteìraìpkaìn pimpinaìn daìlaìm 

meìngaìraìhkaìn, meìmbimbing, daìn meìmotivaìsi kaìryaìwaìn, maìkaì 

kineìrjaì kaìryaìwaìn aìkaìn seìmaìkin meìningkaìt. Beìgitu pulaì 

seìbaìliknyaì, gaìyaì keìpeìmimpinaìn yaìng kuraìng teìpaìt daìpaìt 

meìnurunkaìn seìmaìngaìt keìrjaì daìn kineìrjaì kaìryaìwaìn. 

c. Uji Hipoteìsis (F)  

Uji F aìdaìlaìh peìngujiaìn hipoteìsis untuk meìngeìtaìhui 

keìlaìyaìkaìn modeìl reìgreìsi seìbaìgaìi aìlaìt aìnaìlisis. Uji F dilaìkukaìn untuk 
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meìnguji peìngaìruh vaìriaìbeìl indeìpeìndeìn teìrhaìdaìp vaìriaìbeìl deìpeìndeìn 

seìcaìraì simultaìn. Jikaì tingkaìt signifikaìn < 0,05 maìkaì daìpaìt 

disimpulkaìn baìhwaì vaìriaìbeìl indeìpeìndeìn yaìng diteìliti seìcaìraì 

simultaìn meìmpeìngaìruhi vaìriaìbeìl deìpeìndeìn. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Hiptesis (F) 

AìNOVAì
a

ì 

Modeìl 

Sum of 

Squaìreìs df Meìaìn Squaìreì F Sig. 

1 Reìgreìssion 117.211 2 58.606 31.546 .000b 

Reìsiduaìl 83.601 45 1.858   

Totaìl 200.812 47    

aì. Deìpeìndeìnt Vaìriaìbleì: Kineìrjaì Kaìryaìwaìn 

b. Preìdictors: (Constaìnt), Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn, Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl 

Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

Beìrdaìsaìrkaìn taìbeìl diaìtaìs, uji F dilaìkukaìn untuk meìngeìtaìhui 

peìngaìruh vaìriaìbeìl indeìpeìndeìn seìcaìraì beìrsaìmaì-saìmaì seìrtaì keìlaìyaìkaìn 

modeìl reìgreìsi daìlaìm peìneìlitiaìn ini. Dipeìroleìh nilaìi signifikaìnsi 

seìbaìsaìr 0,000 < 0,05. Haìl ini meìnunjukkaìn baìhwaì modeìl reìgreìsi 

dinyaìtaìkaìn laìyaìk daìn vaìlid digunaìkaìn. Seìcaìraì simultaìn, vaìriaìbeìl 

Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl daìn Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn beìrpeìngaìruh 

signifikaìn teìrhaìdaìp vaìriaìbeìl Kineìrjaì Kaìryaìwaìn PT Leìstaìri Sukseìs 

Maìndiri Baìnjaìrmaìsin. 

d. Koeìfisieìn Deìteìrminaìsi (R2) 

Uji koeìfisieìn deìteìrminaìsi aìdaìlaìh aìlaìt untuk meìngukur 

seìbeìraìpaì jaìuh keìmaìmpuaìn modeìl untuk meìneìraìngkaìn vaìriaìsi daìri 

vaìriaìbeìl teìrikaìt. Nilaìi daìri uji koeìfisieìn deìteìrminaìsi aìdaìlaìh aìntaìraì nol 

daìn saìtu. Nilaìi R2 yaìng keìcil aìrtinyaì aìdaìlaìh keìmaìmpuaìn vaìriaìbeìl 
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beìbaìs daìlaìm meìneìraìngkaìn vaìriaìbeìl teìrikaìt saìngaìt teìrbaìtaìs. 

Seìbaìliknyaì nilaìi R2 yaìng meìndeìkaìti nilaìi saìtu meìnunjukkaìn baìhwaì 

vaìriaìbeìl beìbaìs meìmbeìrikaìn seìmuaì informaìsi yaìng dibutuhkaìn untuk 

meìmpreìdiksi vaìriaìbeìl teìrikaìt.  

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefesiensi Determinasi (R2) 

Modeìl Summaìry 

Modeìl R R Squaìreì 

Aìdjusteìd R 

Squaìreì 

Std. Eìrror of theì 

Eìstimaìteì 

1 .764a
ì .584 .565 1.36301 

aì. Preìdictors: (Constaìnt), Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn, Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl 

   Sumbeìr: Daìtaì Output SPSS, 2026 

Beìrdaìsaìrkaìn taìbeìl di aìtaìs, dipeìroleìh nilaìi koeìfisieìn koreìlaìsi 

(R) seìbeìsaìr 0,764. Nilaìi ini meìnunjukkaìn aìdaìnyaì hubungaìn yaìng 

kuaìt daìn positif aìntaìraì vaìriaìbeìl Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl seìrtaì Gaìyaì 

Keìpeìmimpinaìn teìrhaìdaìp Kineìrjaì Kaìryaìwaìn. Nilaìi koeìfisieìn 

deìteìrminaìsi (R Squaìreì) seìbeìsaìr 0,584 aìtaìu 58,4%. Haìl ini beìraìrti 

baìhwaì vaìriaìsi aìtaìu peìrubaìhaìn paìdaì Kineìrjaì Kaìryaìwaìn daìpaìt 

dijeìlaìskaìn aìtaìu dipeìngaìruhi oleìh vaìriaìbeìl Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl daìn 

Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn seìbeìsaìr 58,4%. Seìdaìngkaìn sisaìnyaì seìbeìsaìr 

41,6% dipeìngaìruhi oleìh faìktor-faìktor laìin yaìng tidaìk baìhaìs aìtaìu 

tidaìk diteìliti daìlaìm peìneìlitiaìn ini, seìpeìrti motivaìsi keìrjaì, lingkungaìn 

keìrjaì, kompeìnsaìsi, budaìyaì orgaìnisaìsi aìtaìu disiplin keìrjaì. Nilaìi 

Aìdjusteìd R Squaìreì seìbeìsaìr 0,565 aìtaìu 56,5% meìrupaìkaìn nilaìi 

koreìksi daìri R Squaìreì aìgaìr leìbih aìkuraìt, meìngingaìt jumlaìh vaìriaìbeìl 

indeìpeìndeìn yaìng digunaìkaìn. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian 

internal dan gaya kepemimpian terhadap kinerja karyawan di PT Lestari 

Sukses Mandiri Banjarmasin. Berikut hasil penelitian berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan: 

1. Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin. 

Hipotesis pertama yang diajukan diterima dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

H1 diterima yaitu pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin. Hal ini 

disebabkan karena adanya aturan, prosedur, dan sistem kerja yang jelas 

membuat karyawan mengetahui batas tugas, tanggung jawab, serta 

standar kerja yang harus dipatuhi. Ketika sistem pengendalian berjalan 

dengan baik, pekerjaan menjadi lebih terarah, teratur, dan mengurangi 

risiko kesalahan. Dengan demikian, karyawan dapat bekerja dengan 

disiplin dan efisien sehingga kinerjanya menjadi lebih optimal sesuai 

apa yang diharapakan oleh perusahaan. 

Menurut Romney (2018), menyatakan pengendalian internal adalah 

suatu proses yang dirancang dan diimplementasikan oleh dewan 

komeris atau manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa 

tujuan pengendalian telah tercapai sehingga dapat membantu 

pencapaian tujuan perusahaan. Dengan pengendalian internal ini 
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diharapkan nantinya setiap kegiatan operasional yang dikerjakan oleh 

karyawan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan penelitian 

Rimadhina (2018), menyatakan pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada PT Indocement. Artinya jika 

pengendalian internal sudah diterapkan dengan baik maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian ini dilakukan 

Sabrina (2019), menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sinkona 

Indonesia Lestari. Hal ini dikarenakan pengendalian internal yang baik 

maka akan memperoleh kinerja yang berkualitas dari pekerjaan yang 

dilaksanakannya. 

Hasil uji regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,431 

bertanda positif, yang mengindikasikan adanya pengaruh yang  searah 

dan positif. Nilai koefisien beta sebesar 0,601 menunjukkan bahwa 

Pengendalian Internal memiliki pengaruh yang paling dominan 

dibandingkan variabel lainnya dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pengendalian 

Internal (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Lestari 

Sukses Mandiri Banjarmasin. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya 

pengendalian internal yang tinggi akan mendorong karyawan untuk 

menaati dan melaksanakan peraturan dan standar kerja yang sudah 
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ditetapkan sehingga mampu memberikan dampak positif terhadap 

kinerja karyawan. 

Hal ini membuktikan bahwa adanya aturan yang jelas, pembagian 

tugas yang tegas, pencatatan yang rapi, serta sistem pengawasan yang 

memadai membuat karyawan bekerja lebih terarah, tertib, dan teliti. 

Ketika setiap aktivitas terkontrol dan terstandar. Risiko kesalahan dapat 

diminimalisir, sehingga hasil kerja menjadi lebih berkualitas, tepat 

waktu, dan sesuai standar yang diharapkan perusahaan. 

2. Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin. 

Hipotesis kedua yang diajukan diterima dengan nilai signifikan 

sebesar 0,025 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

H2 diterima yaitu gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,158 bernilai positif, yang berarti pengaruh 

yang terjadi bersifat positif dan searah. Jika gaya kepemimpinan yang 

diterapkan semakin baik, semakin mendukung, dan semakin 

memperhatikan kebutuhan karyawan, maka kinerja karyawan akan 

meningkatkan. Sebaliknya, jika gaya kepemimpinan kurang tepat atau 

otoriter, maka kinerja karyawan berpotensi menurun. Nilai koefisien 

beta sebesar 0,258 menunjukkan bahwa meskipun pengaruhnya tidak 

sebesar pengendalian internal, gaya kepemimpinan tetap menjadi faktor 

penentu yang nyala. 
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Menurut Irawan (2020), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah pola tingkah laku seorang pemimpin dalam mepengaruhi orang 

lain demi  tercapainya tujuan organisasi. Guna mencapai semua itu 

seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan dan keterampilan 

kepemimpinan dalam melakukan pengarahan kepada bawahanya untuk 

mencapai tujuan suatu organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Susanto (2024), yang 

menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Pusat PT Bali Pawiwahan. Hal ini dikarenakan 

gaya kepemimpinan yang sesuai maka seorang pemimpin harus dapat 

berkomunikasi dengan baik dan dapat bekerja sama dalam hal tugas dan 

tanggung jawab. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Dwi (2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja karyawan Perusahaan Asuransi 

Takaful Keluarga Di Palembang. Hal ini dikarenakan semakin baik 

penerapan gaya kepemimpinan maka kinerja karyawan akan semakin 

meningkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Lestari 

Sukses Mandiri Banjarmasin. Hal ini disebabkan karena pemimpin yang 

mampu mengambil keputusan tepat waktu, memberikan arahan yang 

jelas, melakukan pengawasan yang wajar, serta memotivasi bawahan 
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akan menimbulkan rasa percaya diri dan semangat kerja yang tinggi. 

Dorongan dan arahan dari pemimpin membuat karyawan lebih 

bersemangat, disiplin, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. 

3. Pengendalian Internal dan Gaya Kepemimpinan Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Lestari Sukses Mandiri Banjarmasin. 

Hipoteìsis keìtigaì yaìng diaìjukaìn diteìrimaì deìngaìn nilaìi signifikaìn 

seìbeìsaìr 0,000 yaìng beìraìrti nilaìi teìrseìbut leìbih keìcil daìri 0,05 yaìng beìraìrti 

H3 diteìrimaì yaìitu peìngeìndaìliaìn inteìrnaìl daìn gaìyaì keìpeìmimpinaìn 

beìrpeìngaìruh seìcaìraì simultaìn teìrhaìdaìp kineìrjaì kaìryaìwaìn PT Leìstaìri 

Sukseìs Maìndiri Baìnjaìrmaìsin. 

Haìsil peìneìlitiaìn ini meìnunjukkaìn baìhwaì Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl daìn 

Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn beìrpeìngaìruh seìcaìraì simultaìn teìrhaìdaìp Kineìrjaì 

Kaìryaìwaìn PT Leìstaìri Sukseìs Maìndiri Baìnjaìrmaìsin. Haìl ini diseìbaìbkaìn 

kaìreìnaì peìngaìndaìliaìn inteìrnaìl yaìng diteìraìpkaìn teìlaìh beìrjaìlaìn seìsuaìi 

deìngaìn peìraìturaìn yaìng sudaìh diteìtaìpkaìn, beìrupaì aìktivitaìs  peìngeìndaìliaìn 

opeìraìsionaìl yaìng meìndorong kaìryaìwaìn meìnaìaìti daìn meìlaìksaìnaìkaìn 

peìraìturaìn staìndaìr keìrjaì, aìdaìnyaì peìnilaìiaìn risiko daìri maìnaìjeìmeìn gunaì 

meìningkaìtkaìn kineìrjaì kaìryaìwaìn, seìtiaìp kaìryaìwaìn daìpaìt saìling beìrtukaìr 

informaìsi daìn komunikaìsi seìrtaì peìmaìntaìuaìn yaìng meìmbuaìt kaìryaìwaìn 

leìbih disiplin daìlaìm keìrjaì.  

Seìmaìkin baìik gaìyaì keìpeìmimpinaìn yaìng dihaìsilkaìn maìkaì kineìrjaì 

kaìryaìwaìn seìmaìkin meìningkaìt. Haìl ini diseìbaìbkaìn kaìreìnaì gaìyaì 
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keìpeìmimpinaìn yaìng sudaìh beìrjaìlaìn daìpaìt meìmbeìrikaìn kontribusi 

beìrupaì peìdomaìn keìpaìdaì kaìryaìwaìn, meìmbeìri imbaìlaìn aìtaìu suaìtu 

peìncaìpaìiaìn, meìlibaìtkaìn kaìryaìwaìn daìlaìm peìngaìmbilaìn keìputusaìn seìrtaì 

aìdaìnyaì staìndaìr daìn keìunggulaìn daìlaìm beìkeìrjaì jugaì taìk luput meìmbaìntu 

untuk meìningkaìtkaìn kineìrjaì kaìryaìwaìn. 

Seìjaìlaìn deìngaìn peìneìlitiaìn Iraìwaìn (2020), yaìng meìnyaìtaìkaìn 

peìngeìndaìliaìn inteìrnaìl daìn gaìyaì keìpeìmimpinaìn seìcaìraì simultaìn 

beìrpeìngaìruh teìrhaìdaìp kineìrjaì kaìryaìwaìn paìdaì Rumaìh Saìkit Ibu daìn Aìnaìk 

di Peìkaìnbaìru. Haìl ini dikaìreìnaìkaìn keìduaì faìktor teìrseìbut 

diimpleìmeìntaìsikaìn deìngaìn baìik yaìng meìmbuaìt kineìrjaì kaìryaìwaìn yaìng 

teìrus meìningkaìt. 

Seìjaìlaìn deìngaìn peìneìlitiaìn yaìng dikaìtaìkaìn Dwi (2018), yaìng 

meìnyaìtaìkaìn peìngeìndaìliaìn inteìrnaìl daìn gaìyaì keìpeìmimpinaìn seìcaìraì 

simultaìn beìrpeìngaìruh signifikaìn teìrhaìdaìp kineìrjaì kaìryaìwaìn peìrusaìhaìaìn 

Aìsuraìnsi Taìkaìful Keìluaìrgaì di Paìleìmbaìng. Haìl ini dikaìreìnaìkaìn keìduaì 

faìktor teìrseìbut saìling meìmbeìrikaìn kontribusi peìngaìruh yaìng positif 

teìrhaìdaìp kineìrjaì kaìryaìwaìn.  

Beìrdaìsaìrkaìn haìsil peìngolaìhaìn yaìng teìlaìh dilaìkukaìn meìlaìlui uji 

koeìfisieìn deìteìrminaìsi dipeìroleìh nilaìi koeìfisieìn deìteìrminaìsi seìbeìsaìr 

0,584 aìtaìu seìtaìraì deìngaìn 58,4%. Aìngkaì ini meìmiliki aìrti baìhwaì seìbeìsaìr 

58,4% peìrubaìhaìn aìtaìu vaìriaìsi yaìng teìrjaìdi paìdaì Kineìrjaì Kaìryaìwaìn daìpaìt 

dijeìlaìskaìn, dipeìngaìruhi, daìn diteìntukaìn oleìh keìduaì vaìriaìbeìl yaìng 

diteìliti, yaìitu Peìngeìndaìliaìn Inteìrnaìl daìn Gaìyaì Keìpeìmimpinaìn. 
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Seìdaìngkaìn sisaìnyaì seìbeìsaìr 41,6% dipeìngaìruhi oleìh faìktor-faìktor laìin 

yaìng tidaìk dibaìhaìs aìtaìu dimaìsukkaìn keì daìlaìm modeìl peìneìlitiaìn ini 

seìpeìrti motivaìsi keìrjaì, lingkungaìn keìrjaì, kompeìnsaìsi, budaìyaì orgaìnisaìsi 

aìtaìu disiplin keìrjaì. 

Haìsil ini meìneìgaìskaìn baìhwaì di PT Leìstaìri Sukseìs Maìndiri 

Baìnjaìrmaìsin, sisteìm peìngeìndaìliaìn yaìng baìik daìn caìraì meìmimpin yaìng 

teìpaìt meìnjaìdi faìktor utaìmaì peìnyeìbaìb naìik aìtaìu turunnyaì kineìrjaì 

kaìryaìwaìn. Meìskipun maìsih aìdaì faìktor laìin yaìng beìrpeìngaìruh, aìngkaì 

58,4% meìmbuktikaìn baìhwaì keìduaì vaìriaìbeìl teìrseìbut meìmiliki peìraìn 

yaìng saìngaìt peìnting daìn haìrus meìnjaìdi fokus utaìmaì peìrhaìtiaìn 

maìnaìjeìmeìn jikaì ingin meìningkaìtkaìn kineìrjaì kaìryaìwaìn seìcaìraì signifikaìn. 

Seìmaìkin baìik peìneìraìpaìn peìngeìndaìliaìn inteìrnaìl daìn seìmaìkin teìpaìt gaìyaì 

keìpeìmimpinaìn yaìng diteìraìpkaìn, maìkaì seìmaìkin tinggi pulaì kineìrjaì yaìng 

aìkaìn dihaìsilkaìn oleìh paìraì kaìryaìwaìn. 

 


